TA 160

REDESAIN PANTI PELAYANAN SOSIAL PGOT MARDI UTOMO MENJADI SENTRA REHABILITASI TERPADU PGOT
DI KOTA SEMARANG BERBASIS ARSITEKTUR HUMANIS

DEPARTEMEN ARSITEKTUR
A FAKULTAS TEKNIK
. UNIVERSITAS DIPONEGORO

LATAR BELAKANG ANALISIS TAPAK 533'(:5' TM‘Lll’aAwKarman Selatan ZONNING

Semarang sebagai kota metropolitan dengan tingkat urbanisasi tinggi selalu diiringi dengan Kelurahan Kramas, Kecamatan e . y

melonjaknya jumlah (Pengemis, Gelandangan, dan Orang Telantar) PGOT hingga melebihi Tembalang, Kota Semarang / S@‘V ) W Y §°NA PUBL[!K fat publik diletak

kapasitas panti rehabilitasi yang ada,hal ini menunjukkan lemahnya efektivitas program o ) &7\ A "Za Ya,“g erstla fu tl " lletakkan

rehabilitasi yang belum mempertimbangkan aspek psikososial dan pasca-rehabilitasi warga REGULASI TAPAK : / 4] \4]@% S N ) @ g:s:s‘shﬁl‘ta:p::n akzz:n szjglzjanmgrreeﬂt):;

binaan secara optimal. Oleh karena itu, dibutuhkan Sentra Rehabilitasi Terpadu PGOT § KDB : 40 % / N &\7/3&@ ®® A \%3 " I‘”b > dan k ku i i

dengan pendekatan arsitektur humanis yang menyediakan multilayanan secara KLB : 0,8 (MAKSIMAL 2 LANTAI) & @é@%& @N serta simbol keterbukaan

komprehensif mulai dari penanganan darurat hingga pemberdayaan mandiri, yang GSB:17M /0\ @A] @@@%%ﬁ @

diharapkan dapat menangani permasalahan PGOT di Kota Semarang yang lebih efektif dan L @ f%{) %/ /®Q QL W ZONA MANAGEMENT )

berkelanjutan. BATAS-BATAS TAPAK : Y 1 WY ISAS Area pengelola diletakkan di depan
Utara : Pemukiman warga ! S e ) 5 tengah sebagai ruang informasi yang
Selatan : Jalan Ringin Bhakti Raya / s S Y harus dank dikunjungi pertama,

Belum adanya Belum adanya fasilitas kesehatan SENTRA dan pemukiman warga g/ LQVI - :)neer:‘ausignalan pengawasan  serta
pemisahan dan pelayanan psikologis yang REHABILITASI Barat : Jalan Mulawarman Selatan / o e P

memadai di balai rehabilitasi
PGOT Psikotik yang ada di Kota Semarang
dengan PGOT Non- (Ketentuan Permensos No. 16 Tahun 2020)
Pl Penampungan
Psikotik sementara (short

penanganan antara

TERPADU PGOT
fungs

dan indekos \
Timur : Lahan kosong
ANALISIS AKSESIBILITAS %\\ ‘ £
Jarak lokasi site dengan fasilitas umum cukup jauh serta tidak adanya ) Q\\\‘,

aGENENT "
swoTTEM RessLTATION

ZONA SERVICE

Jalur khusus servis di sisi kiri tapak,
penempatan area servis dominan sisi
kiri tapak untuk mempermudah utilitas

. m term rehab) transportasi umum yang melalui jalan depan site, hal ini menunjukkan '\ — SR
CHETEITD bahwa perlunya fasilitas kesehatan dan psikologi di dalam sentra / 17 NN INGY § e
Masih bekerja sama dengan RS) rehabilitasi terpadu untuk efektivitas penanganan darurat serta SIS Y .m et ZONA REHABILITATION
Beberapa penghuni Pusat pemulihan N N X, ‘\ sence Zona rehabilitasi sebagai pusat
Klaten dan RS Solo e raT berjalannya program rehabilitasi. = A % i i i
terpaksa dijadikan satu T SNN S \‘" kegiatan utama diletakkan di tengah
panti mardi utomo (long term rehab) S N 'y N\\ A tapak untuk mempermudah akses dari
ANALISIS MATAHARI . EQ/IN NNN semua area tetapi tetap privasi serta
Kurangnya kapasitas Masih bekerja sama dengan Sentra Rehabilitasi Orientasi tapak miring ke barat laut sehingga ¥ ~__ dekat dengan view utama
fasiltas Puskesmas, RS| Amino dan RS Tugu Telzgf:_"‘(;g‘ma;rd' memungkinkan semua sisi tapak mendapat £ -
dengan populasi pencahayaan alami secara merata dengan ZONA SHORT TERM
PGOT tinggi mengoptimalkan bukaan di sisi utara dan = Area crisis center diletakkan di area
selatan dengan panas matahari yang tidak > yang mudah terjangkau untuk keadaan

Di Kota Semarang
belum ada Sentra
Rehabilitasi Terpadu

Perlunya perbaikan
sistem layanan dalam
penanganan PGOT
yaitu dengan integrasi
multilayanan secara
komprehensif

Kenapa redesain?

terlalu terik untuk kesehatan penghuni i
(physiological need)

ANALISIS ANGIN

Angin rata-rata berhembus dari arah depan
tapak tidak terhalang oleh bangunan apapun
memungkinkan angin berhembus kencang
desain ventilasi yang baik untuk membantu
menghindari  kelembaban  berlebih  dan
pertumbuhan jamur, yang dapat berdampak
negatif pada kesehatan penghuni
(physiological need)

ADAPTIVE

INCLUSIVE

MASS INTERPRETATION

l—
REHABILITATIVE ———

AN

darurat

ZONA LONG TERM

Diletakkan di area yang jauh dari jalan
raya untuk alasan safety and privacy
serta lingkungan yang jauh lebih stabil
dan tenang

costumizable
design

PPS Mardi Utomo di bawah Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah humanism’s goals : sustaining people’s life and environment mmmwwmmm\ R i
sentra rehabilitasi terpadu = skala provinsi v ol st ronmesse
e ANALISIS KEBISINGAN . . concept : fluidity (significance of water is saving lives and sustainabling)
[ [ ] ] Area yang membutuhkan ketenangan tinggi “fluid like water” life-balance
| | diletakkan pada area belakang tapak, untuk o sttt e et
iaya operasional Mm\‘m sl\:r:a Ur;gkt;ngaln (enakng P;pulassw PGOT di l:ap.‘as\tas dan Perlunya area Rupllk d]l(letakkan di sisi depar) lap_ak yang water interconnectedness : "‘;::::
lebih efisien S“;‘jsﬁf:m;’” O,Zhﬁm::;u mn:;;w ku,a:‘n;::;:za‘ ‘:s."::f:\:,z::::f Egmlillg:ell(qepllsmgan yan% tcukupdllnggl karena aims to reflect humanity's relationship, environment, and the importance of oponcorridor
jalan raya (safety need) preserving it for future generations - prvacy,

ANALISIS VIEW FROM SITE

Area yang membutuhkan view (aesthetic
need) diletakkan pada sisi belakang yang
berbatasan langsung dengan hamparan hijau
yang luas yang dapat membantu dalam

Bentuk yang memiliki sifat fluidity (mengalir) adalah lingkaran yang melambangkan aliran e
yang lembut, tanpa sudut tajam, dan harmonis menciptakan kesan kontinuitas, keamanan,
dan healing

Lahan luas dan bisa| | Program sudah Peruntukkan Be'“h'“t y
diexpand berjalan lahan sesuai memperhatikan
kebutuhan khusus

Jauh dari fasilitas
pendukung

Memisahkan massa dengan sumbu akses utama serta sumbu zona rehabilitasi sebagai
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KONSEP PERANCANGAN

theoretical analysis PGOT needs

proses pemulihan dan rehabilitasi penghuni pusat kegiatan utama

space requirement

design strategy

spiritual healing H[

high [ Transcendence

design spaces that allow connect individuals to a greater purpose through spirituality

N

Aesthetic Needs emotional relief

H[ design spaces that express calmness, reinforcing the message that healing environment matter H

Need to Know

H[create spaces that provide information access and allowing individuals to understand their futureh

OVERALL LAYOUT

(

(

[ understanding
Self-Actualization (

social equality H

create spaces that enable personal growth through active participation and collaboration

]_J DESIGN STRATEGY

—

self-esteem H

create spaces that support self-worth to display achievements and proof their value

|

Belonging Needs

mental health——M8MMM >

—

communication H

create spaces that stimulate social interaction and emotional connection
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MASLOW HIERARCHY OF NEEDS

Safety Needs E" s [ privacy H[ design spaces that ensure protection and providing personal privacy GUIDLINES FOR THE N
g E DESIGN OF SHELTER AND
Physiological Needs -CZ T [ shelter, rehabilitation H design spaces that facilitate shelter needs and daily rehabilitation activities REHABILITATION UN"'SJ
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